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ABSTRAK
DESKRIPSI PEMANFAATAN INTERNET BAGI MAHASISWA
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEORAFI FKIP
UNIVERSITAS LAMPUNG
Frans Andika, Pargito*, Sugeng Widodo**
The research aims to find out: is there a difference in student achievement
geography education courses Lampung University FKIP different based on
intensity, knowledge, comprehensiveness, cost of internet, The study population
was all students of geography education FKIP University of Lampung, the study
sample using proportional random sampling technique. The results: (1) there is no
difference in performance for the different intensity of the use of internet for
students of geography education FKIP University of Lampung, (2) there is no
difference in performance for different knowledge utilization of internet for
students of geography education FKIP University of Lampung, (3) there is no
difference in performance for different completeness utilization of internet for
students of geography education FKIP University of Lampung, (4) there is no
difference in performance for different cost internet use for students of geography
education FKIP University of Lampung.
Keywords: use of the Internet, geography education, student learning achievement
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: adakah perbedaan prestasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan geografi FKIP Universitas Lampung yang
berbeda berdasarkan intensitas, pengetahuan, kelengkapan, biaya internetnya,.
Populasi penelitian ini seluruh mahasiswa program studi pendidikan geografi FKIP
Universitas Lampung, Sampel penelitian menggunakan teknik proposional
randomsampling.Hasil penelitian: (1) tidak terdapat perbedaan prestasi bagi yang berbeda
intensitas pemanfaatan internetnya bagi mahasiswa program studi pendidikan geografi
FKIP Universitas Lampung, (2) tidak terdapat perbedaan prestasi bagi yang berbeda
pengetahuanpemanfaatan internetnya bagi mahasiswa program studi pendidikan geografi
FKIP Universitas Lampung, (3) tidak terdapat perbedaan prestasi bagi yang berbeda
kelengkapanpemanfaatan internetnya bagi mahasiswa program studi pendidikan geografi
FKIP Universitas Lampung, (4) tidak terdapat perbedaan prestasi bagi yang berbeda
biayapemanfaatan internetnya bagi mahasiswa program studi pendidikan geografi FKIP
Universitas Lampung.
Kata kunci : pemanfaatan internet, pendidikan geografi, prestasi belajar
mahasiswa
PENDAHULUAN
Pendidikan dan teknologi merupakan
dua hal yang tidak dapat dipisahkan
karena pendidikan dan teknologi
saling berkaitan. Dalam dunia pen-
didikan diperlukan suatu tek-nologi
untuk menunjang fasilitas dalam
pembelajaran karena dalam proses
pembelajaran seorang pengajar/dosen
bukanlah satu-satunya sumber belajar
dan sumber informasi tetapi masih
banyak sumber belajar lain yang bisa
dijadikan acuan sebagai sumber
belajar.Selain sumber belajar berupa
perpustakaan yang tersedia dikam-
pus, sekarang ini berkembang tek-
nologi internet yang memberikan
kemudahan dan kele-luasaan dalam
menggali ilmu penge-tahuan. Melalui
internet mahasiswa dapat mengakses
berbagai literatur dan referensi ilmu
pengetahuan yang dibutuhkan dengan
cepat, sehingga dapat mempermudah
prosesstudinya (Arif A Mangkoesa-
poetro: 2004).
Kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi membuat dunia seakan
tanpa batas.Hasil dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi ini adalah
dengan munculnya internet.Internet
berisi ribuan jaringan komputer yang
terhubung di seluruh dunia, menye-
diakan informasi yang tak terhingga
yang dapat diakses siapa saja, kapan
saja dan dimana saja.Saat ini internet
bukan lagi hal asing bagi masyarakat
Indonesia.Internet tidak hanya
terdapat di kota-kota besar, tapi
sudah menjangkau ke daerah-daerah
terpencil.Penggunaan internet tidak
terbatas hanya dengan menggunakan
komputer saja, tetapi internet bisa
diakses pula melalui handphone.Hal
ini membuat internet dapat diakses
kapan saja tanpa batasan waktu dan
tempat.
Seorang mahasiswa dapat
mengakses berbagai referensi, baik
yang berupa hasil penelitian, maupun
artikel hasil berbagai
bidang.Mahasiswa tidak lagi harus
secara fisik pergi ke perpustakaan
untuk mencari berbagai referensi
sebab internet merupakan
perpustakaan yang terbesar dari
perpustakaan yang ada dimanapun
(Kitao, 2002).
Dengan adanya internet sebagai
sumber belajar mahasiswa.Maha-
siswa dapat mencari informasi, pe-
ngetahuan, pengalaman dan keteram-
pilan untuk mengejakan tugas-
tugasyang diberikan pendidik/dosen
untuk meningkatkan prestasi belajar
maha-siswa.
Banyak mahasiswa yang sudah
menggunakan internet sebagai
sumber belajar, salah satunya maha-
siswa di Universitas Lampung, Uni-
versitas yang berdiri pada tahun
1959.Universitas Lampung meru-
pakan perguruan tinggi yang termuka
di Lampung yang sudah maju dalam
teknologi dan informasi yang
mewajibkan mahasiswa untuk bisa
dalam mengoperasikan komputer dan
internet sehingga dalam pembela-
jarannya diperlukan sumber belajar
yang berasal dari internet untuk
meningkatkan prestasi.Dalam men-
ingkatkan prestasi mahasiswa harus
banyak mencari informasi yang ber--
asal dari internet. Internet berperan
penting dalam meningkakan prestasi
mahasiswa.Pemanfaatan internet
sebagai sumber belajar oleh maha-
siswa geografi ada hubungannya
dengan prestasi belajar mahasiswa
dalam proses belajar mengajar.
Pemanfaatan internet sebagai sumber
belajar dalam mening-katkan prestasi
belajar mahasiswa berkaitan dengan
kurangnya dan terbatasnya jumlah
sumber belajar. Contohnya berupa
buku ajar dan pemanfaatan internet
belum ter-laksana dengan baik dan
belum maksimal di karenakan pe-
manfaatan internet bukan hanya
dimanfaatkan sebagai sumber belajar
tetapi juga di manfaatkan sebagai alat
komunikasi antara teman, keluarga,
dosen dengan cara menggunakan
situs-situs jejaring sosial (facebook,
twitter, chating, dll). Pemanfaatan
internet juga dimanfaatkan sebagai
alat pencari informasi diluar sumber
belajar dan dimanfaatkan sebagai
hiburan( game online, youtube).
Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk:(1) untuk mengetahui
per-bedaan prestasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan
geografi FKIP Universitas Lampung
bagi yang berbeda intensitas
pemanfaatan internetnya, (2) untuk
mengetahui perbedaan prestasi
belajar mahasiswa program studi
pendidikan geografi FKIP
Universitas Lampung bagi yang
berbeda pengetahuan internetnya,
(3)untuk mengetahui perbedaan
prestasi belajar mahasiswa program
studi pendidikan geografi FKIP
Universitas Lampung bagi yang ber-
beda kelengkapan internetnya se-
bagai sumber belajar,(4) Untuk me-
ngetahui perbedaan prestasi belajar
mahasiswa program studi pendidikan
geografi FKIP Universitas Lampung
bagi yang berbeda biaya pemanfaatan
internetnya sumber belajar
Slameto (1988:2) mengemukakan
bahwa : ” belajar ialah suatu usaha
proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan prilaku
yang baru secara keseluruhan, se-
bagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dengan interaksi
individudengan lingkungannya. Bela-
jar adalah merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau Tujuan. Belajar bukan hanya
meng-ingat, akan tetapi lebih luas
dari pada itu, yakni mengalami. Hasil
belajar bukan suatu penguasaan hasil
latihan, melainkan perubahan
kelakuan. (Oemar Hamalik, 1994:
36)
Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, per-lengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai
tujuan pembelajaran.Manusia terlibat
dalam sistem pengajaran terdiri dari
siswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga
laboratorium.Material, meli-puti
buku-buku, papan tulis, dan kapur,
fotografi, slide, dan film, audio dan
video tape.Fasilitas dan
perlengkapan, terdiri dari ruangan
kelas, perlengkapan audio visual,
juga komputer. Prosedur, meliputi
jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik, belajar, ujian dan
sebagainya. (Oemar Hamalik,
1994:57)
Menurut Yatim Riyanto ( 2009:
20) teori belajar sibernetika adalah
teori belajar yang dianggap paling
baru. Teori berkembang sejalan
dengan perkembangan ilmu infor-
masi. Menurut teori itu belajar
adalah penge-lolaan informasi.
Sekilas teori ini
mempunyai kesamaan dengan teori
kognitif yang mementingkan proses.
Namun yang lebih penting lagi
adalah sistem informasi yang
diproses itu.Internet dapat diartikan
sebagai jaringan komputer luas dan
besar yang mendunia, yaitu
menghubung-kan pemakai komputer
dari suatu negara ke negara lain di
seluruh dunia, dimana di dalamnya
terdapat berbagai sumber daya
informasi dari mulai yang statis




dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif,Menurut Moh.-
Nazir, (1983:54) metode des-kriptif
adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu
objek, suatu set kondisi, suatu system
pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang.
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh mahasiswa program
studi pendidikan geografi jurusan
pen-didikan IPS FKIP Universitas
Lampung angkatan 2009, 2010,
2011 yang berjumlah 247 mahasiswa.
Pengambilan sampel dalam pene-
litian ini menggunakan random sam-
pling sehingga diambil Sampel dalam
penelitian ini adalah 30% dari jumlah
mahasiswa program studi pendidikan
geografi FKIP Universitas Lampung
angkatan 2009, 2010, 2011 sebanyak
247 orang mahasiswa dan diambil
30% saja sebagai sampel penelitian
yang jumlahnya 75 mahasiswa.
Karena penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang
bersifat kuantitatif sehingga
penelitian meng-gunakan teknik
pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik kue-sioner.Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data
primer dengan memberikan
pertanyaan-pertanyan responden me-
milih jawaban yang disediakan atau
mengisi kuesioner yang diber-
ikan.Kuesioner digunakan untuk
mendapatkan data dengan memberi
pertanyaan yang sudah diberikan
jawabannya sehingga res-ponden
tinggal menjawabnya yang berfungsi
mendapat informasi tentang peman-
faatan internet dalam meningkatkan
prestasi. Penelitian deskriptif
diperlukan suatu teknik pengumpulan
data berupa teknik dokementasi
karena digunakan untuk menyatakan
data yang telah diperoleh baik berupa
catatan yang membantu dalam
penelitian.Data yang peneliti peroleh
kemudian dikumpulkan berdasarkan
kebutuhan analisis yang menggu-
nakan tes Kai Kuadrat untuk
mengetes perbedaan persentase,
sehingga nantinya diharapkan dapat
diolah dan hasilnya akan terlihat dan
dapat dipresentasikan dengan rumus
Pembahasan
penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui perbedaaan prestasi belajar
mahasiswa bagi yang berbeda
pemanfaatan internetnya berdasarkan
intensitas, pengetahuan, kelengkapan,
biaya. Dengan memberikan per-
tanyaan melalui kuisoner yang di-
bagikan kepada 75 mahasiswa pro-
gram studi pendidikan geografi
jurusan Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung. Setelah data
yang didapat dari mahasiswa tentang
pemanfaatan internet yang berbeda
data tersebut di analisis dengan
rumus Kai Kuadrat untuk mengetahui
adakah kaitannya dengan prestasi
belajar di raih oleh mahasiswa
program studi pendidikan geografi
jurusan Pendidikan IPS FKIP
Universitas Lampung yang
1. Hipotesis Pertama
nilai kai kuadrat dalam tabel
adalah ݔଶ = 5,2360 pada taraf
signifikan sebesar 5% = 9,01345.
Setelah kita dapat nilai kai kuadrat
dan hasil dari taraf signifikan peneliti
bandingkan antara nilai kai kuadrat
dengan taraf signifikan, dengan
ketentuan sebagai berikut :ݔଶ< tarif
signifikan hipotesa (nihil) akan di
tolak, ݔଶ >tarif signifikan hipotesa
(nihil) akan di terimaNilai kai kuadrat
jauh lebih kecil taraf signifikan yang
peneliti dapat dari tabel dengan
ketentuan taraf signifikan 5%,
dengan demikian Hipotesa Nihil
berarti tidak terdapat perbedaan
prestasi yang signifikan bagi yang
berbeda pemanfaatan internetnya
berdasarkan intensitas internetnya
Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti berargumen
bahwa intensitas pemanfaatan inter-
net sebagai sumber belajar dalam
meningkatkan prestasi belajar maha-
siswa masih belum maksimal
walaupaun dalam pemakaiannya di
kategori sangat tinggi menurut
rusman dan lantip dalam satu bulan,
karena intensitas pemanfaatan inter-
net tidak mempunyai pengaruh ter-
hadap prestasi belajar yang diraih
oleh mahasiswa program studi
pendidikan geografi jurusan Pen-
didikan IPS FKIP Universitas.
Menurut peneliti intensitas
peman-faatan internet yang tinggi
maupun rendah tidak terdapat
hubungannya dengan prestasi belajar
yang di raih mahasiswa. Karena
intensitas peman-faatan internet tidak
hanya diman-faatkan sebagai sumber
belajar dalam rangka untuk
meningkatkan prestasi belajar
melainkan Intensitas peman-faatan
internet dimanfaatkan sebagai seperti
hiburan, alat komunikasi(jejaring
sosial), sumber informasi diluar
pembelajaran yang tidak dapat
meningkatkan prestasi belajar
2. Hipotesis Kedua
nilai kai kuadrat dalam tabel
adala ݔଶ = 6,07635 pada taraf
signifikan sebesar 5% = 9,01345.
Setelah kita dapat nilai kai kuadrat
dan hasil dari taraf signifikan peneliti
bandingkan antara nilai kai kuadrat
dengan taraf signifikan, dengan
ketentuan sebagai berikut :ݔଶ< tarif
signifikan hipotesa (nihil) akan di
tolak, ݔଶ >tarif signifikan hipotesa
(nihil) akan di terima.Nilai kai kuadrat
jauh lebih kecil taraf signifikan yang
peneliti dapat dari tabel dengan
ketentuan taraf signifikan 5%,
dengan demikian Hipotesa Nihil
berarti tidak terdapat perbedaan




belajar mahasiswa program studi
pendidikan geografi jurusan
Pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung bukan dipengaruhi oleh
pengetahuan ten-tang internet sebagai
sumber belajar tetapi pemahaman
tentang materi pembelajaran. Karena
seperti penje-lasan yang di atas
tentang intensitas pemanfaatan
internet tetapi internet tidak hanya
digunakan sebagai sumber belajar
melainkan untuk berbagai hal diluar
dalam pem-belajaran karena
banyaknya fasilitas yang terdapat
didalam internet.
3. Hipotesa Ketiga
nilai kai kuadrat dalam tabel
adalah ݔଶ = 5,49885 pada taraf
signifikan sebesar 5% = 9,01345.
Setelah kita dapat nilai kai kuadrat
dan hasil dari taraf signifikan peneliti
bandingkan antara nilai kai kuadrat
dengan taraf signifikan, dengan
ketentuan sebagai berikut :ݔଶ< tarif
signifikan hipotesa (nihil) akan di
tolak, ݔଶ >tarif signifikan hipotesa
(nihil) akan di terima. Nilai kai kuadrat
jauh lebih kecil taraf signifikan yang
peneliti dapat dari tabel dengan
ketentuan taraf signifikan 5%,
dengan demikian Hipotesa Nihil
berarti tidak terdapat perbedaan




lebih baik dari buku bukan
merupakan salah faktor yang
menyebabkan perbedaan prestasi
belajar mahasiswa program studi
geografi jurusan pendidikan IPS
FKIP Universitas Lampung, jadi
kelengkapan internet sebagai sumber
belajar tidak berpenagaruh terhadap
prestasi belajar mahasiswa, sama de-
ngan intensitas pemanfaatan internet




nilai kai kuadrat dalam tabel
adalah ݔଶ = 5,2360 pada taraf
signifikan sebesar 5% = 9,01345.
Setelah kita dapat nilai kai kuadrat
dan hasil dari taraf signifikan peneliti
bandingkan antara nilai kai kuadrat
dengan taraf signifikan, dengan
ketentuan sebagai berikut :ݔଶ< tarif
signifikan hipotesa (nihil) akan di
tolak, ݔଶ >tarif signifikan hipotesa
(nihil) akan di terima. Nilai kai kuadrat
jauh lebih kecil taraf signifikan yang
peneliti dapat dari tabel dengan
ketentuan taraf signifikan 5%,
dengan demikian Hipotesa Nihil
berarti tidak terdapat perbedaan





ada sumber belajar yang lebih murah
dari pada internet yang dapat
mening-katkan prestasi belajar
seperti koran, majalah, dan lain-lain.
Internet juga bukan satu-satunya
sumber belajar yang paling bisa
dijadikan referensi oleh mahasiswa
program studi geografi jurusan
pendidikan IPS FKIP Universitas
Lampung untuk membantu proses
pembelajaran.
Sehinnga peneliti berargumen
bahwa biaya internet yang dianggap
berbeda-beda tidak ada pengaruhnya
terhadap perbedaan prestasi belajar
yang diraih mahasiswa program studi




pembahasan yang telah dilakukan,
dapat di simpulkan bahwa Tidak
terdapat perbedaan prestasi belajar
yang di dapat mahasiswa Program
Studi Geografi Jurusan Pendidikan




internetnya karena nilai Kai Kuadrat
dari semua variabel jauh lebih kecil
dibandingkan nilai Taraf Signifikan
dan semua hipotesa yang dihasilkan
dalam penelitian ini ditolak dan tidak
ada hubungan perbedaan prestasi






net dalam meningkatkan prestasi
belajar oleh mahasiswa lebih
difokuskan pada pemanfaatan
internet sebagai sumber belajar
karena mahasiswa memanfaatkan
internet bukan sebagai sumber belajar
saja tapi dipakai untuk jejaring sosial,
hiburan dan lain-lain, sehingga
pemanfaatan internet dalam
meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa tidak terlalu berpengaruh
terhadap prestasi belajar mahasiswa
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